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Abstract  

 

Peatlands are generally located in wet and flooded swamp areas, both tidal and inland peatlands. Peat 

swamp forests are important ecosystems with diverse flora and fauna, and serve as carbon sinks and water 

reservoirs. Changes in land use can disrupt the water management system in this area. The Sebangau 

tropical peat swamp forest is still considered natural because its authenticity is well preserved. To maintain 

this condition, good water management is required, one of which is through peat soil hydraulic conductivity 

data. However, the availability of hydraulic conductivity data is still limited, so further research is needed. 

Hydraulic conductivity values were obtained by testing peat soil samples taken directly from the Sebangau 

Peat Forest Nature Laboratory (LAHG) at depths of 0–50 cm, 50–100 cm, and 100–150 cm vertically, as 

well as horizontally at depths of 25 cm, 75 cm, and 125 cm with two sampling rounds. The measurements 

were carried out using the constant head permeameter test method. The results showed that sample A had a 

KV value of 0.0916 cm/dt and a KH value of 0.0276 cm/dt, while sample B had a KV value of 0.0298 cm/dt 

and a KH value of 0.0426 cm/dt. 

 

Keywords: Hydraulic Conductivity, Constant Head Permeameter Test, Tropical Peat Swamp Forest 

 

Abstrak 

 

Lahan gambut umumnya berada di daerah rawa yang basah dan tergenang, baik yang dipengaruhi pasang 

surut maupun gambut pedalaman (inland peat). Hutan rawa gambut merupakan ekosistem penting dengan 

keanekaragaman flora dan fauna, serta berfungsi sebagai penyimpan karbon dan tampungan air. Perubahan 

fungsi lahan dapat mengganggu sistem tata air di kawasan ini. Hutan rawa gambut tropis Sebangau masih 

tergolong alami karena keasliannya terjaga. Untuk mempertahankan kondisi tersebut, diperlukan pengelolaan 

sistem tata air yang baik, salah satunya melalui data konduktivitas hidrolik tanah gambut. Namun, 

ketersediaan data konduktivitas hidrolik masih terbatas sehingga penelitian perlu dilakukan. Nilai 

konduktivitas hidrolik diperoleh melalui pengujian sampel tanah gambut yang diambil langsung di 

Laboratorium Alam Hutan Gambut (LAHG) Sebangau pada kedalaman 0–50 cm, 50–100 cm, dan 100–150 

cm secara vertikal, serta secara horizontal pada kedalaman 25 cm, 75 cm, dan 125 cm dengan dua kali 

sampling. Pengukuran dilakukan menggunakan metode constant head permeameter test. Hasil menunjukkan 

sampel A memiliki nilai KV 0,0916 cm/dt dan KH 0,0276 cm/dt, sedangkan sampel B memiliki KV 0,0298 

cm/dt dan KH 0,0426 cm/dt. 

 

Kata kunci: Konduktivitas Hidrolik, Constant Head Permeameter Test, Hutan Rawa Gambut Tropis 

 

Pendahuluan 
 

Lahan pada tanah gambut memiliki salah satu 

unsur karbon (C) yang sangat besar (Yupi dkk, 

2016). Lahan gambut tropis tersebar luas di 

seluruh dunia. Salah satu negara yang mempunyai 

lahan gambut adalah Indonesia. Persebaran lahan 

gambut di Indonesia t erdapar di beberapa pulau. 

Gambut tersebut sebagian besar terdapat di tiga 

pulau besar, yaitu Sumatera 35%, Kalimantan 

32%, dan Papua 30% (ICCC 2013).  
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Hutan zrawa zgambut zmerupakan zsuatu zekosistem 

zyang zdi zdalamnya zterdapat zberanekaragam zflora 

zdan zfauna. Hutan rawa gambut mempunyai suatu 

peranan yang penting untuk menjaga 

keseimbangan sistem tata air dan juga sebagai 

penyimpan karbon.  

 

Konduktivitas zhidrolik zadalah zkemampuan ztanah 

zsebagai zmedia zuntuk zmeloloskan zair. Data zdan 

zinformasi ztentang zkonduktivitas zhidrolik zpenting, 

zkarena zdengan z zmengetahui znilai zkonduktivitas 

zhidrolik, zkarakteristik zserta zpola zpergerakan zaliran 

zair ztanah zgambut ztropis zdapat zdiketahui, zsehingga 

zdalam zpengaturan zsistem ztata zair zjuga zmenjadi 

ztepat.  zNamun zsayangnya zdata zdan zinformasi 

zmengenai znilai zkonduktivitas zhidrolik zpada zlahan 

zgambut zdi zhutan zrawa zgambut ztropis zterbatas. 

Penelitian zini zbertujuan zuntuk zmenganalisis zdan 

zmengetahui zkonduktivitas zhidrolik zpada zhutan 

zrawa zgambut ztropis zdi zHutan zSebangau 

zKalimantan zTengah. 

Batasan zMasalah 

1. Penelitian zini zbersifat zuji zlaboratorium. 

2. Penelitian zini zdilakukan zpada zhutan zrawa 

zgambut ztropis zdi zkawasan zHutan zSebangau 

zKalimantan zTengah zdengan zkoordinat zsumur 

zuji z2°18'59.7"S z113°54'25.3"E. 

3. Metode zyang zdigunakan zadalah zMetode 

zConstant zHead zPermeameter zTest. 

 

Manfaat Penelitian 

1. Mendapat zinformasi zmengenai znilai 

zKonduktivitas zHidrolik z(K) zdi zhutan zrawa 

zgambut ztropis zdi zhutan zSebangau 

zKalimantan zTengah. 

2. Menjadi zreferensi zuntuk zpeneliti zlainnya 

zuntuk zpenelitian zyang zterkait ztentang znilai 

zkonduktivitas zhidrolik zdi zlahan zgambut. 

 

Gambut 

Gambut zadalah zmaterial zorganik z(mati) zyang 

zterbentuk zdari zbahan-bahan zorganik, zseperti 

zdedaunan, zbatang zdan zcabang zserta zakar 

ztumbuhan, zyang zterakumulasi zdalam zkondisi 

zlingkungan zyang ztergenang zair, zsangat zsedikit 

zoksigen zdan zkeasaman ztinggi zserta zterbentuk zdi 

zsuatu zlokasi zdalam zjangka zwaktu zgeologis zyang 

zlama z(Kaat zdkk, z2018). 

Hutan zrawa zgambut zmemiliki zekosistem zyang 

zunik. Didalam zhutan zrawa zgambut zterdapat 

zkeanekragaman zflora zdan zfauna. Lahan zgambut 

ztropis zterbentuk zpada zsuhu ztinggi zdan zdi zbawah 

zcurah zhujan ztinggi. Gambut ztropis zsebagian zbesar 

zterdiri zdari zsisa-sisa ztanaman zberkayu zyang zbelum 

zterurai zdan zgambut zbiasanya zditutupi zoleh zhutan 

zhujan ztropis zSeperti zgambut ztropis zlainnya, 

zgambut zdi zIndonesia zdibentuk zoleh zakumulasi 

zresidu zvegetasi ztropis zyang zkaya zkandungan zlignin 

zdan zselulosa z(Brady, z1997 zdalam zMurdiyarso zdkk, 

z2004). Proses z z z z zdekomposisi z z z z zyang z z z z zlambat z 

zmenyebabkan z zpada z zekosistem z zrawa z zgambut z 

zmasih z zdapat z z zdijumpai z z zbatang, z z zcabang z z zdan z z 

zakar z z zbesar zz z(Murdiyarso zdkk., z2004). 

Hutan zRawa zGambut 

Lahan gambut Indonesia secara alami berada di 

kawasan hutan rawa gambut, di wilayah yang luas 

terdapat di 3 pulau besar, yaitu Sumatera, 

Kalimantan dan Papua (Subagjo 1998). 

Hutan zrawa zgambut zmemainkan zsuatu zperanan 

zyang zpenting zdalam zmemelihara zkeseimbangan 

zlingkungan, zmencegah zkebanjiran zdi zmusim 

zbasah,dan zmenyumbang zkelembaban zselama 

zmusim zkering z(Rachmawati zN, z2021). Hutan zrawa 

zgambut zadalah zsuatu zekosistem zyang zrapuh, 

zsehingga zrentan zterhadap zgangguan zdan zsulit 

zkembali zseperti zkondisi zawal z(Syaufina, zdkk, 

z2004). 

 

Pembentukan zsebagian zbesar zhutan zrawa zgambut 

zdi zIndonesia zdimulai zsekitar z5.000 zhingga z8.000 

ztahun zyang zlalu. Pembentukan zterjadi zdi zwilayah 

zbasah zdan zseringkali zberupa zhamparan zbanjir zdari 

zsungai. Hutan zrawa zgambut ztumbuh zpada zbahan-

bahan zorganik ztebal zyang zterakumulasi zhingga 

zsaat zini, zdengan zlaju zkecepatan zhanya zbeberapa 

zmillimeter zper ztahun. 

 

Konduktivitas Hidrolik 

Kapasitas tanah untuk memungkinkan air melewati 

masa tanah disebut permeabilitas (konduktivitas 

hidrolik) (Whitlow 2001). Pergerakan air di dalam 

tanah ditentukan dan dipengaruhi oleh besarnya 

konduktivitas hidrolik (K). 

 

Metode 
Pengukuran zkonduktivitas zhidrolik 

zmenggunakan zmetode zConstant zHead 

zPermeameter zTest. Cara zyang zdilakukan zpada z 

percobaan zini zadalah zair zmengalir zdari zbak zpengisi 

zair zmelalui zselang zbening zmenuju ztabung zinflow 

zyang zsifatnya zterus zcontinue z(menerus) zdengan 

zketinggan zconstant z(tetap), zari ztabung zinflow zair 

zmengalir zmenuju ztabung zyang zberisi zsampel 

zmelalui zselang zbening zkemudian zdari ztabung zyang 

zberisi zsampel zair zditampung zpada zgelas zukur. 

Lakukan zpencatatan zwaktu zair zmencapai zvolume 

zyang zditentukan zsaat zair zditampung zdi zgelas zukur. 

Sampel zpada ztiap zkedalaman zakan zdirunning 

zsebanyak z3 zkali, zuntuk zmemperoleh znilai zK1, zK2 

zdan zK3 z. Nilai zK1, zK2 zdan zK3 zyang zdidapatkan 

zakan zdirata-ratakan zdan zdidapatkan znilai zK zpada 

zsetiap zkedalaman. 

 

Untuk zmendapatkan znilai zkonduktivas zhidrolik 

zmetode zconstant zhead zpermeamater ztest zdi 
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zlakukan zPerhitungan zkonduktivitas zhidrolik 

zmenggunakan zpersamaan zdari zhukum zDarcy. 

 

 zHukum zDarcy z 

 

Agar zdi zketahuinya z zkonduktivitas zhidrolik zperlu 

zdiketahui zsuatu zkonsep zaliran zyang zdirumuskan 

zoleh zHenry zDarcy, zyaitu zseorang zahli zbangunan 

zair zdari zDijon z(Perancis) zpada ztahun z1856. Henry 

zDarcy zmelakukan zpenyelidikan zterhadap zaliran zair 

zyang zmelewati zlapisan zpasir zhorizontal zyang 

zdigunakan zsebagai zfilter zair z(Soemarto, z1999).  

Hukum zDarcy z(1586) zmenjelaskan ztentang 

zkemampuan zair zmengalir zpada zrongga-rongga 

z(pori) zdalam ztanah zdan zsifat-sifat zyang 

zmemengaruhiny z(Setiawan, zdkk, z2016) zPersamaan 

zyang zdigunakan zuntuk zmencari znilai zK zadalah z: 

AiKQ ..=
 (1) 

( )
A

S
KQ .. 21



−
=



 (2)

 

( )
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S

Q
K

.21



−
=


 (3) 

( )21.

.

 −



=
A

S
t

V

K  (4) 

( )tA

SV
K

..

.

21  −


=
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dengan z𝑄 z= zbanyaknya zair zyang zmengalir zatau 

zdebit zair z(cm3/dt z), z  z=panjang zsampel ztanah 

z(cm), zA=luas zpenampang ztanah zyang zdilewati 

zoleh zair z(cm2 z), z𝑡= zwaktu zpengaliran z(dt) z 

K= zkonduktivitas zhidrolik z(cm/dt), zV=volume 

z(cm3) zdan z =beda ztinggi zpotensial z(𝑐m) 

 
Gambar z1. Desain zalat zconstant zhead 

zpermeameter ztest 

 
Gambar z2. Komponen zTempat zSampel zTanah 

 

 

Penelitian zini zdilakukan zpada zHutan zRawa 

zGambut zTropis zdi zHutan zSebangau zKalimantan 

zTengah zpada ztitik zkoordinat z2°18'59.7"S 

z113°54'25.3"E.  

 

 
Gambar z3. Lokasi zPenelitian 

Pengambilan zsampel ztanah zuntuk zpengujian 

zkonduktivitas zhidrolik zdilakukan zpada zkedalaman 

zsumur zuji z0–1,5 zm zyang zdigali zsendiri 

Keterangan z: 
1. Bak zpengisi zair z 

2. Tabung zinflow z 

3. Selang zbening 

4. Tabung zsampel 

5. Gelas zukur 

Keterangan z: 

1. Alas zAtas 

2. Tabung zAkrilik 
zyang zberisi 
zSampel zTanah 

3. Besi zPenyangga 
z z 

4. Alas zBawah 

5. Lubang 
zkeluarnya zair 
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zmenggunakan zalat zgali. Sampel zdiambil 

zmenggunakan z2 zbuah ztabung zakrilik zdi zsetiap 

zkedalaman zyaitu zpada zarah zvertikal zkedalaman z0–

50 zcm, z50–100 zcm, z100–150 zcm zdan zarah 

zhorizontal zpada zkedalaman z25 zcm, z75 zcm zdan z125 

zcm. 

 

Gambar z4. Sketsa zTitik zPengambilan zSampel 
zKonduktivitas z zHidrolik zuntuk zUji zLaboratorium 

zMetode zConstant zHead 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Nilai konduktivitas hidrolik menunjukkan hasil 

yang beragam pada tiap kedalaman. Hasil 

pengujian dan perhitungan memperoleh nilai 

konduktivitas hidrolik terbesar pada sampel A arah 

vertikal yaitu sebesar 0,0916 cm/dt pada 

kedalaman 0–50 zcm zdan zpada zarah zhorizontal 

zpada zsampel zA zarah zhorizontal zyaitu zsebesar 

z0,0276 zcm/dt zpada zkedalaman z25 zcm. 

 
Tabel z1. Nilai zKonduktivitas zHidrolik zMetode 
zLaboratorium zConstant zHead zPermeameter 

ztest 

Sampel zA 

ARAH zVERTIKAL ARAH zHORIZONTAL 

Kedalaman 

z(cm) z 

K Kedalaman 

z(cm) 

K 

(cm/dt) (cm/dt) 

0-50 0,0916 25 0,0276 

50-100 z 0,0005 75 0,0143 

100-150 z  125 0,0006 

Sampel zB 

ARAH zVERTIKAL ARAH zHORIZONTAL 

Kedalaman 

z(cm) z 

K Kedalaman 

z(cm) 

K 

(cm/dt) (cm/dt) 

0-50 z 0,0298 25 0,0426 

50-100 z 0,0038 75 0,0073 

100-150 z 0,0005 125 0,0011 

 

Keterangan huruf tebal merupakan penanda nilai 

konduktivitas hidrolik yang paling tinggi pada 

masing-masing arah pengambilan sampel 

 
Gambar z5. Diagram zNilai zKonduktivitas zHidrolik 

zVertikal zTanah zGambut zHutan zRawa zGambut 
zTropis 

 zGambar z6. Diagram zNilai zKonduktivitas 
zHidrolik zHorizontal zTanah zGambut zHutan zRawa 

zGambut zTropis 

 
 z zGambar z7. Diagram zNilai zKonduktivitas 

zHidrolik zTanah zGambut zHutan zRawa zGambut 
zTropis 

Nilai zkonduktivitas zhidrolik zterbesar zpada zsampel 

zB zarah zvertikal zyaitu zsebesar z0,0298 zcm/dt zpada 

zkedalaman z0–50 zcm zdan zPada zsampel zB zarah 

zhorizontal zyaitu zsebesar z0,0426 zcm/dt. Sedangkan, 

znilai zkonduktivitas zhidrolik zterkecil z zpada zarah 

zvertikal zdiperoleh zpada zsampel zA z zdi zkedalaman 

z50-100 z zcm zsebesar z0,0005 zcm/dt zpada zdan zpada 

zarah zhorizontal zdiperoleh zsebesar z0,0006 zcm/dt 

zpada zkedalaman z125 zcm. Pada zSampel zB znilai 
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zkonduktivitas zhidrolik zterkecil zarah zvertikal 

zdiperoleh zsebesar z0,0005 zcm/dt zpada zkedalaman 

z100-150 zsedangkan zpada zarah zhorizontal zdi 

zperoleh zdi zkedalaman z125 zcm zsebesar z0,0011 

zcm/dt. 

 

Kesimpulan 

 
Nilai konduktivitas hidrolik metode constant head 

permeameter test terbesar arah vertikal (KV) pada 

hutan rawa gambut tropis di kawasan Hutan 

Sebangau Provinsi Kalimantan Tengah pada 

sampel A ditemukan pada kedalaman 0-50  cm 

sebesar 0,0916 cm/dt dan  pada Sampel B 

ditemukan pada kedalaman 0-50 cm sebesar 

0,0298 cm/dt sedangkan untuk arah horizontal 

(KH) pada sampel A ditemukan pada kedalaman 

25 cm dengan nilai sebesar  0,0276 cm/dt dan pada 

sampel B ditemukan pada kedalaman 25 cm 

dengan nilai sebesar  0,0426 cm/dt. Hasil 

penelitian yang dilakukan terdapat nilai 

konduktivitas hidrolik pada hutan rawa gambut 

tropis di Hutan Sebangau Kalimantan tengah di 

kedalaman yang sama maupun berbeda, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa gambut yang berada 

pada hutan rawa gambut tropis di kawasan Hutan 

Sebangau Provinsi Kalimantan Tengah adalah 

jenis tanah yang mempunyai karakteristik unik di 

setiap titiknya 
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